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Abstrak 
Tujuan pembelajaran harus tercapai pada setiap kegiatan belajar, pencapaian tujuan ini memerlukan 
strategi pembelajaran yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pembelajaran 
pada mata kuliah telaah kurikulum dan matematika ekonomi yang dapat  meningkatkan pemahaman 
materi ajar bagi mahasiswa. Survei dilakukan pada mahasiswa pendidikan ekonomi yang belajar 
mata kuliah telaah kurikulum dan matematika ekonomi sebanyak 92 orang dengan metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Hasil penelitian menyatakan bahwa mahasiswa yang 
belajar telaah kurikulum dan matematika ekonomi memilih belajar tatap muka walaupun daring 
menggunakan aplikasi zoom dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi, selain itu juga 
diperlukan media baik video, audio maupun media interaktif lainnya yang dapat membantu 
pemahaman materi bagi mahasiswa.  

 
Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Telaah Kurikulum, Matematika Ekonomi 

  

Abstract 
Learning objectives must be achieved in every learning avtivity, achieving these goals requires 
appropriate learning strategies. This study aims to determine the learning startegies in curriculum 
review and economic mathematics courses that can improve students understanding of teaching 
materials. The survei was conducted on 92 students of economic education who studied curriculum 
review and economic mathematics courses with the research method used was descriptive. The 
results of the study stated that students who studied curriculum review and economic mathematics 
chose the study face-to-face even though online using the zoom application could improve 
understanding of the material, basides that, video, audio and other interactive media were also 
needed that could help students understand the material. 
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PENDAHULUAN 
Belajar adalah usaha seseorang yang melibatkan fisik dan psikologis untuk mengetahui ilmu pengetahuan  
Sardiman (2018), sejalan dengan pendapat Hamzah (2021) bahwa belajar adalah perolehan pengalaman baru 
seseorang dalam bentuk perubahan perilaku akibat adanya interaksi pengetahuan dan pengalaman yang ada di 
lingkungan. Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar adalah kegiatan yang melibatkan kegiatan fisik dan 
psikologis antara individu dan lingkungan yang menghasilkan perubahan tingkah laku manusia setelah 
diperolehnya ilmu pengetahuan dan pengalaman atas interaksi yang telah dilakukannya tersebut. 

Kegiatan belajar memiliki tujuan, sesuai dengan tujuan pendidikan nasional pasal 3 Undang-undang No. 
20 Tahun 2003 menyebutkan “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. Selain itu juga tujuan dari kegiatan belajar adalah memperoleh ilmu 
pengetahuan, mengubah tingkah laku, dan belajar dapat memberikan pengalaman terhadap seseorang. Kegiatan 
pembelajaran akan berjalan efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai diperlukan cara atau strategi 
pembelajaran yang tepat, menarik dan bervariasi sesuai dengan materi ajar.  

Strategi pembelajaran adalah usaha guru untuk merencanakan semua kegiatan pembelajaran baik dari 
mulai perencanaan, metode pembelajaran, media ajar, penilaian, evaluasi sampai dengan remedial secara 



Jurnal Pendidikan Ekonomi Indonesia, Vol. 2, No. 1, October 2020, p. 109-112 
 

110 
 

Strategi Pembelajaran Saat Pandemi: Survei pada Mahasiswa Telaah Kurikulum dan 
Matematika Ekonomi 
Hilmiatussadiah, K. G. 
 

sistematis dengan memanfaatkan segala unsur yang ada M. Ansori (2013). Adanya strategi pembelajaran yang 
tepat digunakan dalam proses pembelajaran akan mengefektifkan proses kegiatan belajar dan hasil belajar yang 
didapatkan oleh peserta didik baik belajar dalam jaringan (daring) maupun luar jaringan (luring). 

Proses belajar saat ini yang ada di perguruan tinggi masih melakukan pembelajaran jarak jauh yang sudah 
dilaksanakan lebih dari dua tahun yang menuntut para pengajar harus lebih kreatif mengemas materi dan 
pembelajaran semenarik mungkin agar tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal sama hasilnya seperti 
melaksankan pembelajaran di kelas. 
 
METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif melalui survei dengan subjek penelitian adalah 
mahasiswa pendidikan ekonomi yang belajar mata kuliah telaah kurikulum dan matematika ekonomi pada 
semester gasal. Penelitian ini dilakukan dengan menyebar instrumen yang harus diisi oleh mahasiswa dan yang 
terkumpul sebanyak 65 orang dari total mahasiswa 92 orang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukannya pengolahan data dari angket yang disebar mengenai pembelajaran telaah kurikulum 
terdapat 34 orang yang mengisi, sebanyak 10 orang laki-laki dan 24 orang perempuan. Sedangkan mahasiswa 
yang mengisi angket pembelajaran matematika ekonomi sebanyak 31 orang dengan jumlah laki-laki 8 orang 
dan perempuan sebanyak 23 orang. 

Mata kuliah telaah kurikulum adalah mata kuliah yang mengkaji tentang kurikulum SMA khususnya pada 
mata pelajaran ekonomi yang berfokus pada perbedaan kurikulum yang berlaku di SMA tahun 2006 yang 
disebut kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan kurikulum tahun 2013 yang disebut dengan kurtilas 
atau kurikulum 2013. Mahasiswa mengkaji mengenai standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, 
dan standar penilaian dalam kurikulum 2006 dan kurikulum 2013, mahasiswa pun mengkaji buku ajar yang 
digunakan siswa di sekolah karena buku ajar memuat tentang materi ajar dan materi ajar tersebut termasuk 
salah satu komponen kurikulum.  

Proses belajar yang dilakukan selama satu semester berupa synchronous dan asynchronous dengan 
menggunakan media tatap muka dengan zoom dan LMS yang disediakan perguruan tinggi untuk 
menginformasikan materi yang akan dipelajari. 

Dari 10 orang laki-laki yang mengisi angket, sebesar 80% menyatakan dapat memahami materi dengan 
baik sedangkan 20% menyatakan tidak dapat memahami materi telaah kurikulum dengan baik karena alasan 
internal baik itu merasa tidak fokus saat belajar maupun ada gangguan lain di tempat ia belajar. Sedangkan 
sejumlah 24 orang perempuan semuanya menyatakan bahwa mereka dapat memeahami materi dengan baik. 

 
Tabel 1. Tabulasi Data Angket Mata Kuliah Telaah Kurikulum 

Jenis kelamin Responden Responden memahami 
materi ajar 

Pemilihan strategi ajar 
oleh mahasiswa 

Laki-laki 10 
ya 8 7 LMS dan 

Zoom 
1 Zoom 

tidak 2 2 LMS dan 
Zoom 

Perempuan 24 ya 24 21 LMS dan 
Zoom 

3 Zoom 
tidak 0   

Sumber: hasil penelitian, diolah 

Tabel 1 menjelaskan bahwa dari jumlah laki-laki yang dapat memahami materi dengan baik saat proses 
perkuliahan berlangsung menyatakan bahwa sebanyak 7 orang lebih merasa efektif melaksanakan 
pembelajaran dengan cara membaca terlebih dahulu materi yang disajikan di LMS dan pada jam pelajarannya 
dilakukan tatap muka melalui zoom untuk membahas materi tersebut atau berdiskusi dengan dosen dan teman 
lainnya. Sebanyak 1 orang menyatakan bahwa lebih efektif belajar langsung bertatap muka melalui zoom tanpa 
harus membaca dahulu materi yang disediakan dosen melalui LMS. 

Sedangkan untuk 2 orang laki-laki yang merasa tidak memahami materi pembelajaran selama proses 
perkuliahan mereka memilih pembelajaran telaah lebih baik dilakukan dengan cara dosen meberikan materi 
pada LMS lalu dilakukan tatap muka melalaui zoom untuk berdiskusi. 

24 orang perempuan pun lebih banyak yang memilih pelaksaan perkuliahan lebih efektif menggunakan 
LMS terlebih dahulu untuk membaca materi lalu menggunakan zoom untuk membahas materi yang dirasa 
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belum dipahami bersama dosen dan teman lainnya. Daripada langsung bertatap muka melalui zoom tanpa harus 
membaca dahulu materi yang di kirim melalui LMS. 

Semua responden lebih memilih pelaksanaan pembelajaran melalui synchronous karena jadwal belajar 
lebih tersusun rapi dan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Selain itu juga iklim belajar yang dirasakan 
mahasiswa sama seperti mereka melakukan pembelajaran di kelas secara luring, fokus dan motivasi belajar 
pun dapat dirasakan bila mereka melakukan tatap muka walaupun daring. Lalu mereka menyarankan dosen 
untuk menggunakan media yang lebih variatif untuk membantu menjelaskan materi ajar.  

Media pembelajaran adalah alat bantu untuk menyampaikan pesan secara terencana, sehingga terjadi 
kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu guru 
dan siswa dalam memahami materi pembelajaran. M. Ainul (2013). Pemilihan media yang tepat dalam 
pembelajaran telaah kurikulum dapat membantu mahasiswa menerima informasi terkait materi, media yang 
tampilkan harus berupa kata kunci yang dapat menjelaskan sebagian materi yang akhirnya dapat meningkatkan 
pemahaman mahasiswa. 

Mata kuliah matematika ekonomi merupakan mata kuliah wajib  bagi mahasiswa program studi 
pendidikan ekonomi yang membahas analisa statis dan analisa dinamis-komparatif dan penerapannya dalam 
ilmu ekonomi. Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mampu menggunakan pendekatan 
analisis matematis dalam menyelsaikan persoalan ekonomi mikro dan makro yang berguna dalam pengambilan 
keputusan. 

Strategi dan media yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung adalah tatap muka 
menggunakan zoom, pemberian tugas terstruktur, latihan soal dan kuis. Media yang digunakan beebentuk 
rekaman suara dan gambar, video dan power point materi ajar. 

 
Tabel 2. Tabulasi Data Angket Mata Kuliah Matematika Ekonomi 

Jenis kelamin Responden Responden memahami 
materi ajar 

Pemilihan strategi ajar oleh 
mahasiswa 

Laki-laki 8 ya 6 6 zoom 

Tidak 2 1 zoom 
1 video 

Perempuan 23 
 

ya 20 16 Zoom 
4 Video 

Tidak 3 1  
2 video 

Sumber: hasil penelitian, diolah 

Sebanyak 8 orang laki-laki yang mengisi angket, 6 orang diantaranya atau sebesar 75% menyatakan dapat 
memahami materi ajar, sedangkan sisanya 2 orang atau sebesar 25% menyatakan tidak dapat memahami materi 
ajar dengan baik walaupun sudah dilakukan beberapa strategi pembelajaran. 

Tatap muka melalui zoom dipilih mahasiswa sebagai cara efektif untuk melaksanakan pembelajaran 
sehingga mahasiswa dapat menerima materi ajar dengan baik, melalui pembelajaran tatap muka ini mahasiswa 
dan dosen dapat langsung berinteraksi dan  membahas materi ajar atau soal yang dirasa belum dipahami 
mahasiswa. Selain itu mahasiswa pun memilih adanya video mengenai materi ajar yang disediakan oleh dosen 
melalui LMS karena dengan video mahasiswa dapat mengulang kembali materi dan memutar kapanpun materi 
ajar jika dirasakan perlu. Video materi ajar pun dapat menambah efektifitas pemahaman mahasiswa terhadap 
materi yang diajarkan dosen. 

Menurut I. Baharudin (2014) adanya efektivitas penggunaan media tutorial sebagai pendukung 
pembelajaran matematika, sejalan dengan pendapat M. Khairani (2019) menyatakan bahwa adanya 
peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan video pembelajaran. 

Sebanyak 87,5% mahasiswa laki-laki yang dapat memahami materi dengan baik memilih pembelajaran 
dapat lebih efektif melalui tatap muka menggunakan zoom saja, sedangkan sisanya memilih menggunakan 
video saja. Begitupun untuk mahasiswa perempuan sebanyak 74% memilih efektifitas pembelajaran hanya 
menggunakan zoom, sedangkan sisanya memilih untuk menggunakan media video dalam memahami materi 
ajar. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 

Semua responden baik mahasiswa mata kuliah matematika ekonomi memilih pembelajaran melalui 
synchronous, sama seperti responden mahasiswa telaah kurikulum. Hal ini dirasa dapat meningkatkan 
perhatian mereka saat perkuliahan berlangsung, apalagi jika ada diskusi ataupun latihan soal yang perlu 
pendampingan oleh dosen. Mahasiswa dapat melakukan komunikasi dua arah yang langsung dapat dilakukan 
pada saat tatap muka melalui zoom. 
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Menurut J. Monica (2020) dan N.M. Rosyid (2020) mengatakan bahwa pembelajran tatap muka 
menggunakan aplikasi zoom dapat meningkatkan hasil belajar dan efektivitas pembelajaran. 
 
KESIMPULAN 

Proses pembelajaran yang efektif dapat dirasakan oleh peserta didik dengan adanya startegi yang tepat 
sesuai dengan materi ajar dan karakteristik mata kuliah. 

Pada mata kuliah telaah kurikulum yang lebih banyak mempelajari konsep kurikulum, perbedaan 
kurikulum dan filosofis kurikulum maka dibutuhkan strategi pembelajaran yang tepat dengan cara 
membagikan materi terlebih dahulu sehingga peserta didik dapat mempelajari materi lebih awal dan 
membangun konsep pemikiran masing-masing sehingga pada saat dilakukan diskusi atau tatap muka 
mahasiswa dapat menggali lebih dalam lagi hal-hal yang dirasa belum dipahami oleh mereka, sehingga 
kegiatan tatap muka tersebut dapat efektif meningkatkan pemahaman mahasiswa. Selain itu juga media yang 
digunakan dapat lebih bervariasi dan lebih interaktif agar pada saat pembelajaran tatap muka mahasiswa dapat 
memfokuskan perhatiannya pada pembelajaran yang sedang berlangsung.  

Responden mata kuliah matematika ekonomi lebih memilih melakukan pembelajaran synchronous 
dengan tatap muka melalui zoom dan ditambah dengan pemberian video mengenai materi yang diajarkan 
sehingga dapat diulang kembali pada saat mereka membutuhkan pengulangan. Karakteristik mata kuliah 
ekonomi yang lebih banyak hitungan matematis membuat mahasiswa harus banyak melakukan latihan soal 
agar pemahaman mereka terus bertambah dan dapat dengan tepat mengerjakan latihan. Video yang diberikan 
dosen pun dapat lebih membantu mahasiswa pada saat mengerjakan tugas latihan soal yang mungkin 
diberikan pada saat asynchronous. 

Mata kuliah telaah kurikulum dan matematika ekonomi memiliki karakteristik yang berbeda, tetapi 
semua responden yang mengikuti perkuliahan ini mengatakan bahwa mereka menginginkan perkulihan 
dengan cara tatap muka walaupun melalui aplikasi zoom, sehingga hasil belajar yang mereka rasakan dapat 
maksimal. Selain itu, media pun harus diperhatikan sebagai pendukung proses pembelajaran. Media yang 
variatif dan interaktif yang dapat menjelaskan materi ajar dan membantu belajar mandiri mahasiswa itu sangat 
diutamakan dalam kedua mata kuliah ini. 
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